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Ekonomi keluarga memiliki peran sebagai upaya membebaskan manusia
pada tingkat kemiskinan. Dalam ekonomi keluarga Islam, keseimbangan antara
pendapatan dan pengeluaran merupakan dasar bagi perekonomian keluarga.
Perkembangan ekonomi Islam berkembang pesat salah satunya yakni Pariwisata
Halal. Salah satu pariwisata halal di daerah pesisir pantai di Kecamatan Pademawu
yakni Pantai Paseser Jumiang. Pantai Paseser Jumiang berpotensi besar untuk
meningkatkan pendapatan ekonomi keluarga khususnya bagi masyarakat setempat.
Terdapat 4 fokus dalam penelitian ini yaitu, pertama untuk mengetahui
implementasi pariwisata halal, kedua, untuk mengetahui strategi pengembangan
pariwisata halal, ketiga, untuk mengetahui peningkatan ekonomi keluarga, dan
yang keempat adalah untuk mengetahui peran pariwisata halal daerah Pesisir Pantai
di Pademawu.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kombinasi atau campuran (Mix
method) antara penelitian kualitatif dengan penelitian kuantitatif. Desain penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Convergent Parallel Design.
Merupakan desain penelitian yang pengumpulan data kualitatif dan kuantitatif
dilakukan secara bersamaan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Implementasi pariwisata halal
daerah pesisir pantai di Pademawu berlandaskan pada syariah Islam yakni
memberikan manfaat bagi masyarakat sekitar, memberikan kenyamanan kepada
pengunjung dengan penyediaan makanan dan minuman halal serta penyediaan
fasilitas ibadah di Pantai Paseser Jumiang seperti musholla, selain itu tidak adanya
hal-hal yang dilarang seperti alkohol, perjudian, dan lain sebagainya. Hasil kedua,
strategi pengembangan pariwisata halal di Pantai Paseser Jumiang berbasis
Community-Based Tourism (CBT) dengan pendekatan halal value memberikan
dampak positif dalam pemberdayaan ekonomi lokal, pelestarian budaya, dan
keberlanjutan pariwisata. Keterlibatan masyarakat dalam berbagai sektor, seperti
usaha kuliner halal, jasa transportasi wisata, dan industri kreatif, meningkatkan
pendapatan keluarga dan menciptakan lapangan kerja baru. Model CBT juga
memperkuat identitas budaya lokal dengan mempertahankan kearifan lokal dalam
bentuk kuliner khas daerah seperti campur lorjuk, budaya masyarakat yakni petik
laut. Dampak ekonomi yang signifikan dari pariwisata halal terlihat dari
peningkatan pendapatan rata-rata masyarakat hingga 253%, Hasil keempat, peran



pariwisata halal daerah pesisir pantai di Pademawu memberikan peran sebagai
peningkatan pendapatan masyarakat setempat, menciptakan lapangan pekerjaan
baru, serta pembangunan infrastruktur dimana hasil dari pendapatan wisata di
pantai jumiang digunakan untuk penyantunan anak yatim, pembangunan masjid
setempat serta pembangunan infraksruktur wisata seperti musholla, gazebo, tempat
area parkir serta pembangunan tangkis wisata.



